BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

Industri Tekstil dan Pakaian Jadi merupakan salah satu sektor manufaktur
yang berperan penting karena memberikan kontribusi terhadap
perekonomian nasional. Kedua industri merupakan industri padat karya
yang menyerap banyak tenaga kerja. Penelitian ini menganalisis pengaruh
impor terhadap upah rata-rata dan jumlah tenaga kerja pada Industri
Tekstil dan Pakaian Jadi.

Variabel impor tidak memengaruhi jumlah tenaga maupun upah rata-rata
pada industri tekstil maupun industri pakaian jadi pada periode 2000-2017.
Hal tersebut karena meskipun nilai impor meningkat namun permintaan
akan produk tekstil dan pakaian jadi cenderung stagnan atau tidak
menunjukkan penurunan, hal ini juga didukung oleh kontribusi ekspor
industri tekstil dan pakaian jadi. Permintaan pasar luar negeri memberikan
dampak positif terhadap pertumbuhan industri tekstil dan pakaian jadi.
Sehingga kegiatan impor tidak memberikan pengaruh terhadap upah rata-

rata maupun jumlah tenaga kerja pada kedua industri.

Variabel jumlah tenaga kerja pada industri pakaian jadi dipengaruhi oleh
output domestik, sedangkan pada industri tekstil variabel jumlah tenaga
kerja dipengaruhi oleh upah dan output. Variabel upah rata-rata pada

industri pakaian jadi maupun industri tekstil dipengaruhi oleh UMP.

Variabel output domestik memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap jumlah tenaga kerja pada industri tekstil dan pakaian jadi.
Semakin besar output domestik yang perlu diproduksi maka permintaan
akan tenaga kerja meningkat, untuk memproduksi lebih banyak output

industri membutuhkan penambahan input seperti tenaga kerja.

Variabel upah rata-rata memberikan pengaruh negatif terhadap jumlah
tenaga kerja pada industri tekstil. Hal itu berarti peningkatan upah akan
mengurangi jumlah tenaga kerja. Ketika terjadi peningkatan upah rata-rata
maka biaya produksi yang dikeluarkan industri akan meningkat, hal
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5.2 Saran

tersebut dapat meningkatkan harga. Untuk menekan biaya produksi maka

industri akan mengurangi jumlah tenaga kerja.

. Variabel UMP memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap upah

rata-rata pada industri tekstil dan pakaian jadi. Hal tersebut karena industri
diharuskan mengikuti aturan yang berlaku mengenai upah minimum, yaitu
tenaga kerja memiliki hak untuk menerima upah sesuai upah minimum
yang berlaku. Dengan begitu industri harus meningkatkan upah ketika
UMP meningkat.

. Peningkatan impor terjadi karena adanya kebijakan mempermudah impor.

Diharapkan pemerintah Indonesia menerapkan kebijakan yang dapat
menekan tingginya impor. Biaya impor yang murah mengakibatkan
turunnya minat masyarakat akan produk domestik dikarenakan harga
produk impor lebih murah. Hal tersebut berpotensi menurunkan produksi
industri tekstil maupun pakaian jadi dan membuat produksi domestik

kalah bersaing.

Industri tekstil dan pakaian jadi merupakan industri yang menyerap
banyak tenaga kerja. Selain itu, industri tekstil dan pakaian jadi adalah
penyedia kebutuhan sandang nasional, kedua industri mempunyai potensi
besar untuk bertumbuh seiring dengan pertumbuhan penduduk dan
perubahan gaya hidup. Maka pemerintah perlu menjadikan pertumbuhan
kedua industri sebagai prioritas demi menjaga kesejahteraan para tenaga
kerja dan mencegah tingginya angka pengangguran.

. Penyebab lain tingginya angka impor adalah ketidakmampuan Indonesia

untuk memproduksi produk yang lebih baik dalam kualitas dan kuantitas.
Hal tersebut dikarenakan teknologi yang digunakan produsen Indonesia
sangatlah rendah dibandingkan negara-negara pengekspor. Pemerintah
dapat berupaya untuk meningkatkan produktivitas, kualitas, dan efisiensi
melalui penerapan teknologi yang lebih modern dengan ditunjang oleh

tenaga kerja yang kompeten untuk dapat bersaing dengan pasar global.

. Penelitian ini hanya menggunakan variabel upah rata-rata, jumlah tenaga

kerja, impor, output domestic, produktivitas, UMP. Alangkah lebih baik
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dalam penelitian selanjutnya menambahkan penggunaan data seperti
tingkat pendidikan, pengalaman bekerja untuk melihat pengaruh terhadap
upah. Serta dapat menambahkan variabel seperti jumlah perusahaan untuk

melihat pengaruh terhadap tenaga kerja.

. Terakhir, penelitian ini hanya menggunakan data time series pada periode
2000-2017. Alangkah lebih baik adanya penambahan periode tahun untuk
mendapatkan hasil lebih akurat.
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